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KATA PENGANTAR

egala puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT,

karena atas rahmat dan karunia-Nya buku berjudul

“Analisis Kualitas Air: Buku Ajar Mata Kuliah Analisis
Kualitas Lingkungan” ini akhirnya dapat terselesaikan. Buku ini
disusun sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai kualitas air, meliputi aspek fisik, kimia,
dan biologis, serta strategi pengendalian pencemarannya.

Dalam penulisannya, buku ini tidak hanya menyajikan teori,
tetapi juga diperkaya dengan pengalaman praktis melalui hasil
penelitian penulis terkait teknologi Slow Sand Filter yang
terintegrasi dengan Reverse Osmosis, dikenal dengan nama Hydro
Pure Pro (HPP). Inovasi ini telah terbukti mampu menurunkan
kadar besi (Fe) pada air sumur bor, sehingga menghasilkan air yang
lebih layak dikonsumsi. HPP menjadi contoh nyata bagaimana ilmu
lingkungan dapat diterapkan langsung untuk menjawab persoalan
kualitas air dan memberi dampak positif bagi masyarakat,
khususnya di daerah yang sangat bergantung pada sumber air
tanah.

Penulis berharap buku ini dapat menjadi rujukan akademik
sekaligus sumber inspirasi, baik bagi mahasiswa, peneliti, praktisi
kesehatan lingkungan, maupun masyarakat luas yang peduli
terhadap kelestarian sumber daya air. Penulis menyadari bahwa
karya ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik, saran,
dan masukan yang membangun sangat diharapkan demi

penyempurnaan di masa mendatang.

Akhir kata, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua
pihak yang telah memberikan dukungan, baik secara langsung
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maupun tidak langsung, dalam proses penyusunan buku ini.
Semoga karya sederhana ini dapat memberikan manfaat nyata dan
menjadi kontribusi kecil bagi peningkatan kualitas lingkungan,
khususnya dalam pengelolaan air bersih.

Mataram, 30 September 2025

Husnul Hatimah
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GLOSARIUM

Aerasi — Proses penambahan oksigen ke air untuk mendukung
kehidupan akuatik dan mempercepat degradasi bahan
organik.

Akuifer - Lapisan tanah atau batuan yang mampu menyimpan dan
mengalirkan air tanah.

Alga Berlebih — Pertumbuhan ganggang yang terlalu banyak di
perairan akibat nutrien tinggi, menurunkan oksigen
terlarut.

Baku Mutu Air - Standar kualitas air yang ditetapkan pemerintah
untuk penggunaan tertentu agar aman bagi manusia dan
lingkungan.

Bioindikator — Organisme yang keberadaannya mencerminkan
kondisi kualitas air atau lingkungan.

Biokimia Oxygen Demand (BOD) - Jumlah oksigen yang
dibutuhkan mikroorganisme untuk menguraikan bahan
organik dalam air.

Cemaran Kimia - Zat berbahaya yang masuk ke air, termasuk
logam berat, pestisida, bahan kimia industri, dan limbah
domestik.

Cemaran Mikroba — Mikroorganisme patogen dalam air yang
dapat menyebabkan penyakit bagi manusia atau hewan.

COD (Chemical Oxygen Demand) - Ukuran oksigen yang
dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan organik dan
anorganik secara kimia.

Densitas Air — Massa jenis air; parameter penting untuk pergerakan
dan stratifikasi air di perairan.
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Disolusi Oksigen (DO) — Konsentrasi oksigen terlarut dalam air,
penentu utama kelayakan hidup organisme akuatik.
Eutrofikasi — Kondisi nutrien berlebih (N, P) di air sehingga terjadi

pertumbuhan alga berlebih dan penurunan DO.

Filtrasi — Proses pemisahan partikel tersuspensi dari air melalui
media penyaring.

Hidrologi — Ilmu yang mempelajari distribusi, sirkulasi, dan sifat
air di bumi.

Indeks Kualitas Air (IKA) — Skor numerik untuk menunjukkan
kualitas air berdasarkan parameter fisik, kimia, dan biologis.

Logam Berat — Unsur beracun seperti Pb, Hg, Cd, dan Cr yang
menumpuk di lingkungan dan organisme.

Nitrat (NOs) — Senyawa nitrogen dalam air yang berperan sebagai
nutrien, tetapi jika berlebihan dapat menyebabkan
eutrofikasi.

Nitrit (NO;") — Senyawa nitrogen beracun pada konsentrasi tinggi,
indikator polusi air dari limbah domestik atau industri.

pH - Ukuran keasaman atau kebasaan air; nilai optimal untuk
ekosistem biasanya 6,5-8,5.

Parameter Fisika Air — Karakteristik fisik air seperti suhu, warna,
bau, kekeruhan, dan densitas.

Parameter Kimia Air — Senyawa kimia yang diukur untuk menilai
kualitas air, misal amonia, fosfat, logam, dan organik
terlarut.

Parameter Biologi Air — Organisme sebagai indikator kualitas air,
termasuk fitoplankton, zooplankton, dan
makroinvertebrata.

Permeabilitas - Kemampuan air untuk menembus media tanah
atau filter.

Pencemaran Perairan - Masuknya =zat atau energi yang
mengurangi kualitas air dan membahayakan organisme.

Sedimen - Partikel padat yang mengendap di dasar perairan,
berasal dari erosi, limbah, atau proses alami.
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Suhu Air - Faktor fisik penting yang memengaruhi kelarutan gas,
metabolisme organisme, dan reaksi kimia.

Turbiditas/Kekeruhan — Ukuran kejernihan air akibat partikel
tersuspensi.

Total Dissolved Solids (TDS) — Jumlah zat padat terlarut dalam
air, memengarubhi rasa, korosi, dan kualitas air.

Toksikologi Air — Studi tentang efek zat beracun pada organisme
akuatik dan manusia melalui perairan.

Transparansi Air — Kedalaman cahaya dapat menembus air,
indikator kejernihan dan kekeruhan.

Zat Organik — Senyawa karbon dalam air, berasal dari sisa makhluk
hidup, limbah domestik, atau industri.

Zat Nutrien — Unsur esensial seperti nitrogen dan fosfor yang
mendukung pertumbuhan organisme, tetapi jika berlebihan
menyebabkan eutrofikasi.

Fenol — Senyawa organik beracun yang dapat mencemari air akibat
limbah industri.

Konduktivitas — Kemampuan air menghantarkan arus listrik;
berkorelasi dengan kandungan ion terlarut.

Klorofil-a — Pigmen pada alga, digunakan sebagai indikator
biomassa fitoplankton.

Hardness (Kekerasan Air) — Kandungan ion kalsium (Ca?") dan
magnesium (Mg?) dalam air; memengaruhi kualitas air dan
penggunaan sehari-hari.

Reduksi Oksigen (ORP) - Potensial oksidasi-reduksi air;
menunjukkan kondisi oksidatif atau reduktif perairan.

Salinitas — Konsentrasi garam terlarut dalam air, penting dalam
studi perairan laut dan estuari.

Biomanipulasi - Strategi pengendalian kualitas air melalui
pengaturan organisme akuatik, misal mengurangi alga
dengan predator tertentu.
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Dalam menjalankan tridarma perguruan tinggi, Husnul
Hatimah menaruh perhatian besar pada riset dan pengabdian
masyarakat, terutama melalui pengembangan teknologi tepat guna
untuk peningkatan sanitasi lingkungan. Fokus utamanya adalah
inovasi sistem filtrasi air berbasis Slow Sand Filter (SSF) yang telah
diterapkan di berbagai madrasah dan pondok pesantren sebagai
solusi penyediaan air bersih. Inovasi tersebut kemudian
dikembangkan menjadi produk Hydro Pure Pro (HPP), sebuah
sistem filtrasi terintegrasi yang telah memperoleh Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) dan melalui serangkaian uji kelayakan. Produk ini
menjadi bukti nyata komitmen penulis dalam menghadirkan
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teknologi ramah lingkungan yang aplikatif dan berdampak
langsung bagi kesehatan masyarakat.

Dahlia Rosma Indah, S.Si.,, M.Sc. Lahir di
Purworejo pada tanggal 14 Juni 1986. Pendidikan
dasar hingga menengah telah ditempuh di
Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah. Tamat dari
SDN Kepatihan tahun 1998, SMPN 2 Purworejo
tahun 2001, dan SMAN 1 Purworejo tahun 2004.
Lulus S1 di Program Studi Kimia Fakultas MIPA
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) tahun 2009. Lulus S2 di
Program Studi Kimia Fakultas MIPA Universitas Gadjah Mada
(UGM) tahun 2014.

Karirnya dimulai tahun 2015 sebagai dosen PNS dpk LLDIKTI
Wilayah VIII yang ditempatkan di Program Studi Pendidikan
Kimia Fakultas Pendidikan MIPA IKIP Mataram yang sekarang
telah berubah menjadi Fakultas Sains, Teknik, dan Terapan,
Universitas Pendidikan Mandalika Mataram. Selanjutnya tahun
2023 Penulis pindah homebase ke Program Studi Kesehatan
Masyarakat, Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan
Masyarakat, Universitas Pendidikan Mandalika.

Penulis mengampu mata kuliah Kimia Analisis Instrumen,
Kimia Analisis Terapan, Teknik Dasar Laboratorium Kimia,
Pengelolaan Laboratorium Kimia, dan Kimia Pariwisata dan
Kearifan Lokal pada Program Studi Pendidikan Kimia. Sedangkan
pada Program Studi Kesehatan Masyarakat, penulis mengampu
mata kuliah Analisis Kualitas Lingkungan, Toksikologi dan
Psikologi Industri, Kesehatan Pemukiman Pesisir, Biostatistik
Dasar, dan Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif.

Buku yang telah ditulis oleh penulis antara lain : “Analisis

Kimia Terapan”, “Struktur Atom dan Ikatan Kimia”, “Petunjuk
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Budi Daya Jamur Tiram”dan “Analisis Kualitas Lingkungan”.
Selain itu penulis juga aktif menulis artikel pada jurnal nasional
terakreditasi dan aktif mengikuti seminar nasional dan

internasional.

Nurwahidah, S.Tr.Keb., M.Kes., Mengawali
pendidikan tinggi di bidang kebidanan, beliau
memperoleh gelar Diploma 3 Kebidanan dari
Politeknik Kesehatan (Poltekkes) Kementerian
Kesehatan ~Mataram pada tahun 2015.
Perjalanan akademiknya berlanjut ke jenjang
. Sarjana Terapan Kebidanan di STIKES Husada
Jombang, Jawa Timur, yang diselesaikan pada tahun 2017. Guna

memperdalam wawasan dan kompetensi, beliau melanjutkan
pendidikan Magister Kesehatan di STIKES Surya Mitra Husada
Kediri (STRADA) dan berhasil meraih gelar M.Kes. pada tahun
2019.

Saat ini, beliau aktif sebagai dosen pada Program Studi
Kesehatan Masyarakat, Universitas Pendidikan Mandalika
(Undikma). Selain menjalankan tugas tridarma perguruan tinggi,
beliau juga aktif mengembangkan riset dan kegiatan pengabdian
masyarakat yang berfokus pada bidang kesehatan reproduksi,
kebidanan, serta kesehatan masyarakat secara umum. Dengan latar
belakang multidisiplin tersebut, beliau berkomitmen untuk
berkontribusi dalam peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan,
dan kesejahteraan masyarakat melalui pengajaran, penelitian, serta
karya ilmiah yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu kesehatan
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